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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi siswa yang terlihat bosan dan tidak memperhatikan guru saat
pembelajaran matematika. Akibatnya, suasana kelas menjadi membosankan dan pasif. Hal ini
mempengaruhi hasil belajar siswa yang 30% dibawah KKM. Permasalahan penelitian ini adalah (1)
Apakah model pembelajaran Probing-Prompting Learning didukung media audio visual berpengaruh
terhadap kemampuan menghitung perpangkatan dan akar sederhana siswa kelas VA SDN Wonosalam
1 Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang? (2) Apakah model pembelajaran Probing-Prompting
Learning tanpa didukung media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan menghitung
perpangkatan dan akar sederhana siswa kelas VB SDN Wonosalam 1 Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Jombang? (3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Probing-
Prompting Learning didukung media audio visual dibanding model pembelajaran Probing-Prompting
Learning tanpa didukung media audio visual terhadap kemampuan menghitung perpangkatan dan akar
siswa kelas VA dan VB SDN Wonosalam 1 Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang 2.
Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik penelitian menggunakan eksperimen
dengan desain penelitian Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Design, dengan subjek
penelitian kelas VA sebagai kelas eksperimen 28 siswa, sedangkan kelas VB sebagai kelas kontrol 22
siswa. Dapat disimpulkan bahwa (1) Penggunaan model pembelajaran Probing-Prompting Learning
didukung media audio visual berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghitung perpangkatan
dan akar sederhana siswa kelas VA SDN Wonosalam 1 Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang
dengan ketuntasan klasikal 97,76%. Terbukti dari t, 10,440 > t, 1% 0,487. (2)Penggunaan model
pembelajara probing-prompting learning tanpa didukung media audio visual berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menghitung perpangkatan dan akar sederhana siswa kelas VB SDN Wonosalam
1 Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang dengan ketuntasan klasikal 43,3%. Terbukti dari t
2,442 > t; 1% 0,549. (3) Ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara model pembelajaran
probing-prompting learning didukung media audio visual dibanding model pembelajaran probing-
prompting learning tanda didukung media audio visual terhadap kemampuan menghitung
perpangkatan dan akar sederhana siswa kelas VA dan VB SDN Wonosalam 1 Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Jombang dengan keunggulan pada model probing-prompting learning didukung media
audio visual. Terbukti dari t; 10,150 > t, 1% 0,368. Dan berdasarkan perbandingan rata-rata nilai
postest kelompok eksperimen 93,5357 > dibanding nilai postest kelompok kontrol 74,1364.

KATA KUNCI : Probing-Prompting Learning, audio visual, menghitung perpangkatan
dan akar sederhana
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi kehidupan
manusia, pendidikan diperlukan untuk
menentukan masa depan seseorang
serta penting untuk peningkatan
sumber daya manusia. Seseorang yang
mempunyai pendidikan baik, dapat
mengembangkan apa yang menjadi
potensi, serta mengasah kepribadian
baik dari manusia itu sendiri. Dalam
menempuh suatu pendidikan, diper-
lukan ketelatenan, kesabaran, kedisi-
plinan, dan keseriusan. Menempuh
pendidikan perlu waktu yang tidak
sebentar, karena pendidikan memer-
lukan proses untuk mendapat hasil
yang baik dan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Dalam lembaga
pendidikan terdapat tiga komponen
utama yaitu adanya peserta didik, guru
atau pendidik serta kurikulum yang
dituangkan dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan
ditentukan dari baik atau tidaknya
program pengajaran yang telag
dipersiapkan ~ dan  proses yang
dilakukan.

Seorang guru dituntut untuk
mampu membimbing siswa sehingga
dapat mengembangkan sesuai dengan
mata pelajaran yang dipelajari. Guru
harus menguasai penuh materi yang
diajarkan dengan menggunakan model

dan media pembelajaran yang tepat
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sehingga membantu siswa dalam
menguasai  pembelajaran.  Namun
penggunaan model harus disesuaikan
dengan kondisi siswa. Dari komponen
siswa, keberhasilan belajar sangat
ditentukan oleh kemauan berlatih
siswa dan juga konsep awal yang
diterima, selain konsep yang diberikan
oleh guru, siswa juga harus
mempunyai motivasi dari dalam
dirinya sendiri untuk terus berlatih
sampai dia benar-benar bisa sebaik
konsep.

Kenyataan ketidak berhasilan
siswa, disebabkan oleh penggunaan
model dan media yang kurang tepat.
Hal ini sejalan dengan hasil observasi
peneliti yang dilakukan di SDN
Wonosalam 1 Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Jombang, yang mana guru
lebih banyak menggunakan model
ceramah dan bersifat teacher centered.
Hal tersebut menyebabkan siswa
menjadi malas dalam mengikuti
pembelajaran dikelas, karena pem-
belajaran monoton. Sehingga hasil
ujian siswa rata-rata dibawah KKM,
ini terbukti dari UTS yang ditempuh
siswa hanya 30% vyang tuntas,
selebihnya gagal atau dibawah KKM.

Agar tujuan pembelajaran
tercapai dibutuhkan model
pembelajaran  yang cocok agar
hasilnya sesuai dengan  Standar

Kompetensi (SK) yang diajarkan. Ada

simki.unpkediri.ac.id

11311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

banyak model pembelajaran yang
dapat dijadikan panduan bagi guru.
Salah satunya model pembelajaran
Probing-Prompting Learning merupa-
kan model pembelajaran  yang
didalamnya melibatkan siswa untuk
memecahkan  masalah.  Menurut
Suherman (2008:6) “Tujuan Probing-
Prompting Learning untuk me-
nyajikan serangkaian pertanyaan yang
sifatnya menuntun dan menggali
sehingga terjadi proses berfikir yang
mengaitkan pengetahuan tiap siswa
dan pengalamannya dengan pe-

ngalaman baru yang sedang di-
pelajari”. Kelebihan model menurut
Miftahul Huda (2005:285) adalah
“Menambah keaktifan siswa dalam
pembelajaran, membuat siswa lebih
mandiri dalam mengerjakan soal
pembelajaran serta menambah ke-
terampilan siswa dalam berfikir
kritis”. Disamping itu untuk me-
nunjang proses pembelajaran dapat
menggunakan media pembelajaran.
Menurut Azhar Arsyad (2010:15)
“Media  adalah

untuk

perantara  atau
pengantar mengefektifkan
proses pembelajaran”. Salah satunya
media audio visual. Menurut Azhar
Arsyad (2010:94) “Media audio visual
adalah media visal yang meng-

gabungkan penggunaan suara. Ini
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memerlukan  pekerjaan  tambahan
untuk pengerjaannya. Salah satunya
pekerjaan penting yang diperlukan
dalam media audio visual adalah
penulisan naskah dan storyboard yang
memerluka persiapan yang banyak,
rancangan, dan penelitian”. Model
pembelajaran Probing-Prompting Le-
arning didukung media audio visual
baik digunakan untuk penelitian mata
pelajaran matematika. Matematika
merupakan kajian abstrak mengenai
angka, kuantitas, struktur, hubungan,
dan lain-lain.” Khususnya pada materi
perpangkatan dan akar sederhana,
karena terdapat perhitungan dan rumus
yang harus dikerjakan siswa secara
mandiri.

diatas

Berdasarkan uraian

mendorong  untuk  membahasnya
dalam sebuah judul
Model

Prompting
Media Audio

Kemampuan

“Pengaruh
Pembelajaran  Probing-
Learning  didukung
Visual terhadap
Menghitung  Per-
pangkatan dan Akar Sederhana
Siswa Kelas V SDN Wonosalam 1
Kecamatan Wonosalam Kabupaten
Jombang”.
METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Nonrandomized

Control Group Pretest-Postest Design.

simki.unpkediri.ac.id
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Jenis  rancangan tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut :

Kelompok | Pretes | Perlakuan | Postes

Eksperimen | Y1 X Y2

Kontrol Y3 - Y4

Gambar 3.1 Nonrandomized Control Group

Pretest-Postest Design menurut
Sukardi (2003:186)

Keterangan :

Y1

Y3

Y2

Y4

‘Hasil  pretes dengan perlakuan
menggunakan model Probing
Prompting Learning didukung media
audio visual.

‘Hasil  pretes dengan  perlakuan
menggunakan model Probing
Prompting Learning tanpa didukung
media audio visual.

:Kelas dengan perlakuan menggunakan
model Probing Prompting Learning
didukung media audio visual

‘Hasil  postes dengan perlakuan
menggunakan model Probing
Prompting Learning didukung media
audio visual

:Hasil postes dengan perlakuan
menggunakan model Probing
Prompting Learning tanpa didukung
media audio visual

:Kelas dengan perlakuan menggunakan
model Probing Prompting Learning
tanpa didukung media audio visual

Pendekatan ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif karena data

penelitian cenderung berbentuk angka,

analisisnya menggunakan statistik. Hal

ini sesuai dengan pendapat Sugiyono

(2015:15) ”Karena penelitian kuanti-

tatif data-data variabel penelitian

berupa angka dan analisis menggu-

nakan statistik™.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

A.

HASIL
Penelitian ini dilakukan di

SDN Wonosalam 1 Kecamatan
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Wonosalam Kabupaten Jombang.
Dalam penelitian ini  peneliti
memberikan  perlakuan  Model
Pembelajaran Probing Prompting
Learning didukung media audio
visual pada mata pelajaran
Matematika materi perpangkatan
dan akar sederhana kelas VA
dengan 28 siswa dan VB 22 siswa.
Uji  prasyarat  meliputi  uji
normalitas dan  homogenitas.
Setelah melakukan 2 uji prasyarat
dilakukan uji t untung pengujian
hipotesis menggunakan program
SPSS for Windows 21. Dari data
hasil pengujian normalitas di-
ketahui bahwa Asymp.Sig. (2-
tailed) dari masing-masing data
kelompok  eksperimen  pretest
0,288 dan postest 0,460. Data
kelompok kontrol pretest 0,190
dan postest 0,205. Ketentuan
apabila nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
> (0,05 maka dapat diartikan bahwa
populasi berdistribusi normal. Dari
perhitungan uji homogenitas di-
peroleh hasil signifikan pada
kelompok  eksperimen  pretest
0,170 > 0,05 dan postest 0,609 >
0,05. Sedangkan kelompok kontrol
yaitu pretest 0,911 > 0,05 dan
postest 0,251 > 0,05. Maka data

tersebut homogenitas karena mem-

simki.unpkediri.ac.id
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punyai varians sama. Berdasarkan
hipotesis 1 taraf signifikasi 1%.
Maka sig 0,000 < 0,01 sehingga
Ho ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh peng-
gunaan model pembelajaran pro-
bing prompting learning didukung
media audio visual terhadap
kemampuan  menghitung  per-
pangkatan dan akar sederhana
siswa kelas V SDN Wonosalam 1
Kecamatan Wonosalam Kabupaten
Jombang. Nilai postest dibawah
KKM pada kelompok eksperimen
yaitu 1,24% selebihnya diatas
KKM 98,76%. Hipotesis 2 sig
0,000 < 0,01 sehingga Ho ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model pem-
belajaran probing prompting lear-
ning tanpa didukung media
terhadap kemampuan menghitung
perpangkatan dan akar sederhana
kelas V SDN Wonosalam 1 Keca-
matan  Wonosalam  Kabupaten
Jombang. Nilai postest dibawah
KKM kelompok kontrol 52,21%
selebihnya diatas KKM 47,79%.
Hipotesis 3 diperoleh hasil t-hitung
sebesar 10,15 dan t-tabel untuk
signifikan 1% dan  derajat
kebebasan (df) 48 diperoleh t-tabel
sebesar 9,562 dari hasil per-
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bandingan, sehingga t-hitung < t-
tabel (10,15 < 79,562) dengan
demikian Ho ditolak. Diketahui
bahwa nilai rerata postest yang
diperoleh pada penggunaan model
pembelajaran Probing Prompting
Learning didukung media audio
visual adalah 93,5357 sedangkan
nilai rerata yang diperoleh pada
penggunaan model pembelajaran
probing prompting learning tanpa
didukung media audio visual
adalah 74,1364. Dengan deskripsi
nilai rata-rata kelompok ekspe-
rimen 93,5357 > dibanding nilai
postest kelompok kontrol 74,1364.
Dari pengujian dapat disimpulkan
bahwa “Ada perbedaan penga-
ruh yang sangat signifikan
antara model pembelajaran
probing prompting learning
didukung media audio visual
dibanding model pembelajaran
probing prompting learning
tanpa didukung media audio
visual terhadapat kemampuan
menghitung perpangkatan dan
akar sederhana kelas V SDN
Wonosalam 1 Kecamatan Wo-
nosalam Kabupaten Jombang,
dengan keunggulan pada
penggunaan  model  pembe-

lajaran  probing  prompting

simki.unpkediri.ac.id
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learning didukung media audio

visual”.

. KESIMPULAN

Penggunaan model pembelajaran

probing promting learning
didukung media audio visual
sangat signifikan terhadap ke-
mampuan menghitung perpang-
katan dan akar sederhana pada
siswa kelas VA SDN Wonosalam
1 Kecamatan Wonosalam Ka-
bupaten Jombang dengan ke-
tuntasan klasikal 99%.

Penggunaan model probing prom-
pting learning tanpa didukung
media audio  visual sangat
signifikan terhadap kemampuan
menghitung perpangkatan dan akar
sederhana siswa kelas VB SDN
Wonosalam 1 Kecamatan Wono-
salam Kabupaten Jombang dengan
ketuntasan klasikan 48%.

. Ada perbedaan pengaruh yang
siginfikan antara model pembe-
lajaran probing prompting learning
didukung media audio visual
dibanding dengan model pembe-
lajaran probing prompting learning
tanpa didukung media audio visual
terhadap kemampuan menghitung
perpangkatan dan akar sederhana
siswa kelas V SDN Wonosalam

Kecamatan Wonosalam Kabupaten
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Jombang dengan  keunggulan
model  pembelajaran  probing
prompting learning  didukung
media audio visual.

. PENUTUP
Secara teoritis penelitian ini

dapat memberikan masukan terhadap

dunia pendidikan tentang tingkat
keefektifan pengaruh model
pembelajaran  probing  prompting

learning didukung media audio visual

dalam  proses kegiatan  belajar
mengajar disekolah. Guru berperan
dalam penentu model pembelajaran
yang sesuai diterapkan untuk siswa.
Tentenya yang dapat memotivasi,
menarik, dan meningkatkan kualitas
pem-belajaran. Salah satunya meng-
gunakan model pembelajaran probing
prompting learning didukung media
audio visual, karena dengan meng-
gunakan model dan media yang
menarik maka guru akan membuat
suasana  kelas  menjadi  tidak
membosankan. Dengan guru me-

nggunakan  model  pembe-lajaran
probing prompting learning didukung
audio  visual

media dapat me-

numbuhkan minat serta keaktifan
siswa pada mata pelajaran khususnya
mate-matika. Sehingga siswa tertarik

mengikuti proses belajar mengajar.

simki.unpkediri.ac.id
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Dengan demikian berpengaruh pada

hasil belajarnya.
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